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Penelitian ini bertujuan untuk: (i) mendeskripsikan perbedaan minat belajar 
IPA peserta didik yang diajar dengan metode praktikum dan diajar dengan 
metode demonstrasi; (ii) mendeskripsikan perbedaan hasil belajar IPA yang 
diajar dengan metode praktikum dan diajar dengan metode demonstrasi; 
(iii)menganalisis pengaruh metode praktikum terhadap minat belajar IPA; 
(iv)menganalisis pengaruh metode praktikum terhadap hasil belajar IPA. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP 
Babussalam Kepulauan Selayar dengan jumlah sampel 24 orang pada kelas 
eksperimen dan 24 orang pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif didapatkan bahwa: (i) Minat belajar IPA peserta didik yang diajar 
dengan metode praktikum berada pada kategori tinggi; (ii) hasil belajar IPA 
peserta didik yang diajar dengan metode praktikum berada pada kategori 
baik; (iii) minat belajar IPA peserta didik yang diajar dengan metode 
demonstrasi berada pada kategori cukup; (iv) minat belajar IPA peserta 
didik yang diajar dengan metode demonstrasi berada pada kategori cukup; 
(v) minat belajar IPA peserta didik yang diajar dengan metode praktikum 
lebih tinggi daripada minat belajar IPA peserta didik yang diajar dengan 
metode demonstrasi; (vi) hasil belajar IPA peserta didik yang diajar dengan 
metode praktikum lebih tinggi daripada hasil belajar IPA peserta didik yang 
diajar dengan metode demonstrasi 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA dikembangkan dengan berbasis scientific yang lebih 
menekankan aspek proses ilmiah. Hal ini sejalan dengan paradigma pembelajaran abad 
21 yang menekankan pada kemampuan peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai 
sumber, merumuskan permasalahan, berfikir analitis dan kerjasama serta berkolaborasi 
dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu diperlukan sebuah pembelajaran aktif 
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yang melibatkan banyak indera dalam diri peserta didik sehingga meningkatkan rasa 
ingin tahu dan memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik.  

Pemberian pengalaman belajar tentunya tidak luput dari peran serta guru dalam 
merencanakan pembelajaran. Salah satu poin penting yang terdapat dalam perencanaan 
pembelajaran adalah model dan metode pembelajaran yang akan digunakan. Model dan 
metode yang digunakan tentunya harus mampu memberikan pembelajaran dengan 
pengalaman langsung pada peserta didik. Metode praktikum merupakan salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk memberikan pengalaman langsung dalam 
pembelajaran. 

Pembelajaran IPA yang menekankan pada pemberian pembelajaran langsung akan 
meningkatkan rasa ingin tahu sehingga berpengaruh pada minat belajar peserta didik. 
Selain itu pengalaman langsung mampu mengembangkan kompetensi peserta didik 
dalam memahami alam sekitar secara ilmiah sehingga menghasilkan pengetahuan yang 
bermakna. 

Peserta didik di SMP Babussalam adalah santri-santri dari Pondok Pesantren Al 
Qur’an Babussalam. Peserta didik ini memiliki jadwal pembelajaran keagamaan diluar 
jadwal pembelajaran di bangku pendidikan formal, sehingga mereka memiliki jadwal 
kegiatan yang sangat padat. Untuk menghindari kejenuhan dalam belajar, maka 
diperlukan suatu model ataupun metode yang dapat merangsang minat belajar peserta 
didik. Selain itu, hasil obseravasi terhadap nilai harian peserta didik dan hasil Ulangan 
Tengah Semester (UTS) menunjukkan bahwa nilai pengetahuan peserta didik masih 
banyak yang berada dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di SMP Babussalam Kepulauan Selayar berupa quasi 
experimental design (eksperimen semu) dengan bentuk post-test only group design . 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode praktikum terbimbing. Sedangkan 
yang menjadi variabel terikat yaitu (1) minat belajar  dimana skor yang diperoleh 
peserta didik sebagai gambaran keadaan jiwa seseorang merasa senang untuk mengikuti 
pembelajaran IPA meliputi beberapa indikator kesukaan, ketertarikan, perhatian dan 
keterlibatan; (2) Hasil belajar adalah perubahan yang dicapai oleh peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran dengan metode praktikum melalui penilaian 
pengetahuan.  

Pengumpulan data dalam penelitianini  menggunakan angket minat belajar dan tes 
hasil belajar. Untuk mengetahui minat belajar peserta didik diberikan angket yang 
terdiri dari 30 pernyataan yang disesuaikan dengan indikator minat belajar. Angket 
disusun dalam bentuk draft pernyataan tertulis dan tersedia pilihan jawaban sehingga 
peserta didik memberi tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang tepat. Format 
pilihan jawaban mengikuti skala model Likert yang terdiri dari 4 alternatif pilihan 
jawaban yakni SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju) dan STS (Sangat 
Tidak Setuju).  

Pengumpulan data hasil belajar berbentuk tes pilihan ganda untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik yang terdiri dari 25 soal dengan 4 (empat) pilihan jawaban yang 
diberi simbol A, B, C, dan D. Setiap butir soal hanya memiliki satu pilihan jawaban 
yang benar, jika jawaban benar diberi skor 1 (satu) dan jika jawaban salah diberi skor 0 
(nol). 
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Selanjutnya dilakukan analisis data berupa analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperjelas atau 
memaparkan data hasil penelitian yang ruang lingkupnya terbatas, dalam hal ini data 
hasil penelitian adalah variabel terikat yaitu minat belajar dan hasil belajar sebagai 
akibat dari perlakuan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum 
terbimbing dan metode demonstrasi 

. 
HASIL PENELITIAN 
 

Hasil analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan minat dan hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik setelah diajar dengan menggunakan metode 
praktikum terbimbing maupun metode demonstrasi. Hasil analisis tersebut disajikan 
dalam bentuk skor maksimum, skor minimum, jumlah, rerata skor, standar deviasi, dan 
varians. Dari hasil tersebut dapat memberikan deskripsi awal mengenai hasil penelitian 
ini apakah terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 
hasil penelitian untuk hasil belajar IPA Fisika pada kelas eksperimen diperoleh skor 
minimum 71, skor maksimum 92 dengan rentang skor 21,  rata-rata 81,46, varians 46,87 
dan standar deviasi adalah 6,84. Sedangkan untuk hasil belajar IPA Fisika pada kelas 
kontrol diperoleh skor minimum 58, skor maksimum 79, rata-rata 69,38, varians 47,11 
dan standar deviasi adalah 6,86.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar IPA Fisika pada kelas 
eksperimen tidak terdapat peserta didik yang memiliki hasil belajar pada kategori 
kurang, namun terdapat 8 peserta didik (32%) memiliki hasil belajar pada kategori 
cukup, 12 peserta didik (48%) pada kategori baik dan4 peserta didik (16%) memiliki 
hasil belajar pada kategori amat baik. 

Hasil belajar pada kelas kontrol terdapat peserta didik yang memiliki nilai pada 
kategori kurang sebanyak 7 peserta didik (28%), 13 peserta didik (52%) pada kategori 
cukup, 4 peserta didik (16%) pada kategori baik dan tidak terdapat peserta didik dengan 
nilai pada kategori amat baik. Secara keseluruhan nilai rata-rata hasil belajar IPA Fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 
81,46 sedangkan pada kelas kontrol berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 
69,38.  

Secara umum berdasarkan gambar 4.2 tampak bahwa untuk kategori kurang dan 
cukup, persentase peserta didik pada kelas eksperimen lebih kecil dibandingkan kelas 
kontrol. Sementara untuk kategori baik dan amat baik, persentase peserta didik pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 
bahwa rerata nilai hasil belajar IPA Fisika kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas control. 
Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum 
melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis uji prasyarat berupa 
uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran 
data yang digunakan merupakan kelompok data berdistribusi normal dan homogen. 

Hasil analisis uji normalitas menunjukkan bahwa data hasil belajar berdistribusi 
normal pada taraf signifikan α = 0,05. Hal ini dapat terlihat dari hasil signifikan pada 
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kolom Kolmogorov_Smimov yang menunjukkan nilai sig. lebih besar dari taraf 
signifikan 0,05 yaitu 0,111 untuk kelas eksperimen dan 0,200 untuk kelas kontrol. 

Hasil uji t minat belajar IPA Fisika diperoleh nilai signifikan 0,00. Karena nilai 
signifikan kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode praktikum 
terbimbing terhadap minat belajar IPA Fisika peserta didik kelas VII SMP Babussalam 
kepulauan Selayar. 

Pada hasil uji t hasil belajar IPA Fisika diperoleh nilai signifikan 0,00. Karena nilai 
signifikan kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode praktikum 
terbimbing terhadap hasil belajar IPA Fisika peserta didik kelas VII SMP Babussalam 
kepulauan Selayar. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor minat belajar IPA Fisika di 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dimana skor rata-rata minat 
belajar IPA Fisika yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen adalah 86,71 
dengan standar deviasi 8,32 sementara rata-rata skor minat belajar pada kelas kontrol 
adalah 81,96 dengan standar deviasi 5,58. 

Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa rata-rata minat belajar dan standar 
deviasi pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 
adanya perbedaan minat yang lebih tinggi pada peserta didik yang diajar dengan metode 
praktikum dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan metode demonstrasi. 

Indikator minat belajar yang diteliti antara lain kesukaan, ketertarikan dan 
perhatian. Metode praktikum memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik 
untuk menemukan sendiri konsep ataupun menyamakan dengan konsep yang sudah 
diketaui sebelumnya sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu. Dengan metode 
praktikum terbimbing peserta didik melakukan sendiri langkah-langkah dalam 
menemukan konsep melalui bimbingan dari guru sehingga  merangsang aktifitas peserta 
didik dan ketertarikannya dalam mempelajari IPA Fisika. 

Adapun pada kelas kontrol diberikan perlakuan agak berbeda dengan kelas 
eksperimen, jika pada kelas eksperimen peserta didik dibimbing  melakukan sendiri 
praktikumnya untuk menemukan konsep yang dipelajari, tidak demikian pada kelas 
kontrol. Pada kelas ini guru hanya mendemosntrasikan langkah-langkah percobaan dan 
peserta didik menyimak apa yang didemonstrasikan oleh guru dan selanjutnya 
berdiskusi dengan kelompoknya untuk menemukan konsep yang dipelajari. Secara 
keseluruhan, peserta didik pada kelas eksperimen menunjukkan ketertarikan lebih tinggi 
terhadap proses pembelajaran dibandingkan dengan peserta didik pada kelas kontrol. 
 
Deskripsi Hasil Belajar IPA Fisika 

Hasil belajar IPA dalam hal ini adalah aspek kognitif di kelas eksperimen 
menunjukkan hasil yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dimana skor rata-rata pada 
kelas eksperimen 81,46 berada pada kategori baik. Sedangkan pada kelas kontrol berada 
pada kategori cukup dengan rata-rata 69,38. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
perbedaan hasil belajar dengan menggunakan metode praktikum terbimbing 
dibandingkan hasil belajar dengan metode demonstrasi. 
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Berdasarkan data analisis deskriptif terlihat pula standar deviasi pada kelas 
eksperimen lebih kecil daripada standar deviasi pada kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA pada kelas eksperimen lebih mendekati skor rata-
rata (mean) kelas. Nilai maksimum dan nilai minimum diperoleh pada kelas eksperimen 
masih lebih tinggi dibandingkan nilai hasil belajar pada kelas control. Secara umum 
terdapat perbedaan hasil belajar dengan menggunakan metode praktikum dibandingkan 
hasil belajar dengan metode demonstrasi. 
 
Pengujian Hipotesis 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak 
antara peserta didik yang diberikan perlakuan dengan metode praktikum terbimbing dan 
peserta didik yang diberikan perlakuan dengan metode demonstrasi, maka dilakukan 
pengujian hipotesis denagn metode independent sample t-test.  

Sebelum melakukan uji hipotesis telah dilakukan uji prasyarat yang menunjukkan 
bahwa populasi berdistribusi normal dan homogen. Hal ini dapat terlihat pada Tabel 4.5 
dan Tabel 4.6 yang menunjukkan nilai signifikan data minat belajar lebih besar dari 
nilai signifikan α = 0,05. Hasil uji normalitas data minat belajar dapat terlihat pula pada 
Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 yang menunjukkan sebaran data yang terdistribusi 
mengikuti garis fit line.  

Selain uji normalitas dilakukan uji homogenitas dengan melihat nilai signifikan 
yang lebih besar dari nilai signifikan α = 0,05. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan 
Tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa populasi berdistribusi homogen baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 

Setelah melakukan uji prasyarat, selanjutnya melakukan hipotesis dengan 
menggunakan uji t. Dengan memperhatikan Tabel 4.9 dapat terlihat nilai signifikan 
kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan penggunaan metode praktikum 
terbimbing terhadap minat belajar IPA Fisika peserta didik kelas VII SMP Babussalam 
kepulauan Selayar. 

UJi hipotesis yang kedua adalah uji t terhadap hasil belajar, terlihat pada Tabel 4.10 
bahwa nilai signifikan kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 
metode praktikum terbimbing terhadap hasil belajar IPA Fisika peserta didik kelas VII 
SMP Babussalam kepulauan Selayar. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Naharuddin, 2020) dimana 
dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa hasil belajar  peserta  didik  yang   
menggunakan   metode   praktikum  terbimbing   lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 
belajarpeserta didik yang tidak menggunakan metode praktikum terbimbing.  
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan minat belajar IPA Fisika antara peserta didik yang diajar dengan 

metode praktikum dan peserta didik yang diajar dengan metode demonstrasi. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA Fisika antara peserta didik yang diajar dengan 

metode praktikum dan peserta didik yang diajar dengan metode demonstrasi. 
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3. Metode praktikum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar 
peserta didik, dimana peserta didik yang diajar dengan metode praktikum memiliki 
minat belajar lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan 
metode demonstrasi. 

4. Metode praktikum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik, dimana peserta didik yang diajar dengan metode praktikum memiliki rata-rata 
hasil belajar lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan 
metode demonstrasi 
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